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ABSTRAK
Andesit adalah batuan beku intermediate (Winter, 2014) terbentuk didekat permukaan bumi
yang umumnya sebagai bagian dari sebuah gunungapi karena aktivitas tektonik. Metode
penelitian yang dilakukan adalah dengan mendeleniasi sebaran vulkanik formasi pusat sipiso-
piso yang bersumber dari peta geologi regional sidikalang dengan menggunakan titik-titik
koordinat hasil deleniasi peta geologi regional sebagai acuan dilokasi penelitian untuk
pengambilan data dilokasi penelitin. Sehingga dapat mengetahui luas dan sebaran karakteristik
batuan vulkanik dilokasi penelitian. Dilokasi penelitian memiliki 4 karakteristik batuan
vulkanik dan luas sebaran batuan vulkanik di gunung sipiso-piso ± 631,447 ha yang merupakan
hasil perhitungan dari software arcgis 10.8.

Kata Kunci : Batuan Vulkank, Andesit, Gunung api.

ABSTRACT
Andesite is an intermediate igneous rock (Winter, 2014) formed near the earth's surface
generally as part of a volcano due to tectonic activity. The research method carried out was by
deleniating the volcanic distribution of the central Sipiso-piso formation sourced from the
Sidikalang regional geological map using the coordinate points resulting from the delenition of
the regional geological map as a reference at the research location for collecting data at the
research location. So you can find out the extent and distribution ofvolcanic rock characteristics
at the research location. The research location has 4 characteristics of volcanic rocks and the
distribution area of volcanic rocks on Mount Sipiso-Piso is ± 631,447 ha, which is the result of
calculations from Arcgis 10.8 software.

Keywords: Volcanic rocks, Andesites, Volcanoes.

BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Andesit adalah batuan beku
intermediate (Winter, 2014) terbentuk di atau
dekat permukaan bumi yang umumnya
sebagai bagian dari sebuah gunungapi karena
aktivitas tektonik. Kehadiran mereka
dilaporkan dapat berasosiasi dengan endapan-
endapan bijihepitermal (Hatherton et al., 1969;

Prihatmoko et al., 2020); atau umumnya
digunakan sebagai aggregat konstruksikarena
berada didekat permukaan (Azzamet al., 2018;
Czinder et al.,2021; Lenggono et al., 2018).
Baik yang di permukaan bumi ataupun yang
didalam tubuh endapan bijih; komposisi-
mineral dan karakteristikdari masa batuannya
dapat bervariasi (Heap et al., 2015; Thandar
Phyu et al.,2021; Winter, 2014; Yanuardian et
al., 2020). Untuk tujuan pemanfaatannya,
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mereka biasanya dipetakan dan dianalisa
denganmetode dan prosedur tertentu.

1.2 Maksud Dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah melakukan
pemetaan sebaran andesit di Gunung sipiso-
piso; sementara tujuannya diantaranya
adalah:
1. Mengetahui sebaran batuan vulkanik

gunung sipiso-piso
2. Mengetahui karakteristik batuan vulkanik

gunung sipiso-piso

1.3 RumusanMasalah
Rumusanmasalah dari penelitian iniadalah:
1. Seberapa luas sebaran batuan

vulkanik gunung sipiso-piso?
2. Bagaimana karakteristik batuan

vulkanik gunung sipiso-piso?

1.4 BatasanMasalah
Batasanmasalah pada penelitian ini adalah :

1. Menghitung luas sebaran batuan
vulkanik yang ada dipermukaan mulai
dari elevasi tertentu dengan software
Arcgis 10.8 .

2. Untuk mengetahui karakteristik batuan
vulkanik menggunakan analisa petrologi
secara megaskopis.

BAB II TINJAUANUMUM
2.1. Lokasi Penelitian

Lokasi dari daerah penelitian berada
pada Gunung Sipiso-piso, Kecamatan Merek,
Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera
Utara, Indonesia. Secara Geografis, lokasi
penelitian berada pada koordinat
98°31'31,88" - 98°33'7.24" Bujur Timur (BT)
dan 2°54'47,84" - 2°56'20.10" " Lintang
Utara (LU) dengan luas area 584,77 Ha.

Akses ke lokasi penelitian dapat
ditempuh melalui jalur darat dan Jarak yang
ditempuh dari kotamedanmenuju ke Gunung
sipiso piso, ditempuh dengan jarak 103 km
dengan waktu ±4 jam perjalanan.

2.2 TatananGeologiDaerahPenelitian

2.2.1 Morfologi Daerah Penelitian
Morfologi daerah penelitian Secara

garis besar mengacu pada klasifikasi kelas
lerengdengan sifat - sifat proses dan kondisi
lahan disertai simbol warna yang di
kemukaan oleh Van Zuidam, (1985) :

Tabel 1. Klasifikasi Kelas Lereng Dengan
Sifat-Sifat Proses dan Kondisi Lahan
Disertai Simbol Warna (Van Zuidam, -
1985).

Morfologi yang terdapat di daerah
penelitian menurut Van Zuidam, (1985)
terbagi menjadi 7 bagian kelas lereng yang
dibedakan dengan warna pada peta
morfologi, warna pada peta morfologi
menandakan perbedaan niliai kemiringan
lereng. Bisa dilihat pada peta morfologi
gambar 1 daerah penelitian didominasi oleh
warna hijau muda, warna kuning muda,
kuning tua, merah muda dan merah tua
yang dimana diartikan lokasi penelitian
memiliki kemiringan lereng landai hingga
curam sampai terjal yang menandakan
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daerah penelitian merupakan daerah erosi
dan rawan longsor.

Gambar 1. Klasifikasi Morfologi Dilokasi
Penelitian (Van Juidam, 1985).

2.2.2 Stratigrafi Daerah Penelitian

Berdasarkan pengamatan fisik batuan secara
lansung dilapangan, Maka statigrafi daerah
penelitian hanya dijumpai 1 (satu) satuan
batuan. Penamaan batuan didasarkan atas
persamaan karakteristik dengan batuan pada
peta geologi regional dan sebaran satuan
batuan andesit dapat dilihat pada peta
geologi daerah penelitian di gambar 3. Satuan
batuan yang ditemukan didaerah penelitian
yaitu satuan batuan andesit dengan jumlah
25 titik pengamatan. Pada pengamatan
dilapangan dilakukan pengamatan secara
megaskopis, Beberapa andesit ada yang
berwarna putih abu-abu dan hitam dengan
tekstur afanitik hingga phanerik. Kondisi
batuan pada singkapan masih segar dan
beberapa singkapan sudah teroksidasi. Luas
sebaran batu andesit tersebar diseluruh
daerah penelitian. Berdasarkan kesamaan
kerakteristik batu andesit daerah pemetaan
dan regional diketahui bahwa batu andesit
daerah penelitian masuk pada formasi pusat
sipiso-piso. Kenampakan singkapan batu
andesit dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Satuan Batuan pusat sipiso-piso.

Gambar 3. Peta geologi daerah
penelitian

BAB III METODE PENELITIAN
3.1TahapanPenelitian

Tahapan penelitian merupakan alur kerja
dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir. Pada
penyusunan laporan banyak tahapan yang
dilalui meliputi dari studi studi pustaka,
pengamatan peta geologi regional, peta
topografi, dan perencanaan lokasi lintasan
penelitian. kemudian pengamatan dan
pengambilan data pada penelitian menjadi
sumber utama penelitian, analisa data terdiri
dari data primer dan sekunder yang melewati
tahapan pengolahan data maupun Analisa
petrologi secara megaskopis. Data yang telah
melewati tahapan-tahapan tersebut kemudian
dirangkum dan disusun dalam penulisan
Laporan Tugas Akhir. Tahapan-tahapan
penelitian dirangkum dalam gambar 4 sebagai
diagram alir penelitian.

Gambar 4. DiagramAlir
penelitian.
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3.2. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan

pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelahaan dari buku-buku, literatur dan
laporan yang berhubungan dengan masalah
yang dipecahkan. Sumber yang diambiluntuk
studi pustaka adalah jurnal ilmiah, tugas
akhir mahasiswa, bahan ajar kuliah, portal
online yang berhubungan dengan penelitian.

3.3. Pengamatandan PengambilanData
Dalam penelitian ini data data yang akan
diambil terdiri dari data primer dan data
skunder.

3.3.1 Data Primer
Data primer merupakan data utama

yang digunakan untuk penelitian dan dataini
diperoleh langsung dari lapangan. Adapun
data primer yang diperoleh terdiri dari
Pengeplotan titik lokasi pengamatan dan
Pengamatan geologi.

3.3.1.1 Titik Lokasi PengamatanLapangan
Data lokasi pengamatan diambil

langsung pada lokasi penelitian dengan
menggunakan GPS (Global Positioning system)
type Gpsmap 64x, Data lokasi pengamatan
diambil disekitar lokasi penelitian yang
berjumlah 25 titik kordinat saat menemukan
singkapan-singkapan andesit dilokasi
penelitian dengan acuan titik koordinat peta
rencana pengamatan yang dapat dilihat pada
pada tabel 2 titik koordinat rencana
pengamatan.

Tabel 2 Titik koordinat stasiun pengamatan
lapangan.

3.3.1.2.SingkapanBatuanVulkanik
Pada proses pengamatan geologi

dilokasi penelitian bertujuan untuk
mengetahui kondisi karakteristik dan
sebaran singkapan batuan vulkanik
daerah penelitian, Pengambilan sampel
singkapan batuan vulkanik dilakukan
pada singkapan yang berada dilokasi
penelitian. Yang terdiri dari beberapa
singkapan antara lain.
1. Singkapan batuan vulkanik ekplosif

dengan struktur scoria dan tekstur
klastik yang dijumpai dilokasi
penelitian pada stasiun TG 15, TG 16,
TG 17, dan TG18. Penamaan satuan
batuan vulkanik ekplosif dengan
struktur scoria dan tekstur klastik
berdasarkan persentase kehadiran
mineral. Pada daerah penelitian
berdasarkan tekstur, struktur dan
komposisi mineral pada batuan.
Pengamatan singkapaan batuan
vulkanik ekplosif dilapangan secara
fisik berwarna berwarna putih
keabuan, memiliki struktur scoria
dengan tekstur klastik dan komposisi
batuan yang terdiri dari Pumis (55%),
Hornblende (10%), Gelas (15%),
Kuarsa (15%), Biotit (5%) sehingga
diketahui bahwa nama dari batuan
tersebut adalah piroklastik lapili,
Kondisi batuan pada singkapan masih
segar dan beberapa singkapan sudah
lapuk, Serta telah mengalami ubahan.
Dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Singkapan batuan
vulkanikekplosif dengan struktur

scoria dan tekstur klastik
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2. Singkapan batuan vulkanik efusif
dengan struktur amigdaloidal dan
tekstur fanerik halus-sedang yang
dijumpai dilokasi penelitian pada
stasiun TG 4 dan TG 5,Penamaan pada
singkapan batuan vulkanik efusif
dengan struktur amigdaloidal dan
tekstur fanerik halus-sedang
berdasarkan persentase kehadiran
mineral. Pengamatan singkapan
batuan vulkanik efusif dengan struktur
amigdaloidal dan tekstur fanerik
halus- sedang dilapangan secara fisik
berwarna berwarna putih keabuan
dan memiliki struktur amigdaloidal
dengan tekstur fanerik halus dan
komposisi batuan yang terdiri dari
plagioklas (40%), Hornblende (10%),
piroksen (5%), Kuarsa (35%), Biotit
(10%) sehingga diketahui bahwa nama
dari batuan tersebut adalah andesit.
Kondisi batuan pada singkapan masih
segar dan beberapa singkapan sudah
lapuk, Serta telah mengalami ubahan.
Dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Singkapan batu andesit
dengan struktur amigdaloidal dan
tekstur fanerik halus – sedang

3. Singkapan batuan vulkanik efusif dengan
struktur vesikuler dan tekstur fanerik
halus yang dijumpai dilokasi penelitian
pada stasiun TG1, TG2, TG3, TG11, TG12,
TG13, TG14, TG19, TG20, TG21, TG22,
TG23, TG24, dan TG25, Penamaan pada
singkapan batuan vulkanik efusif dengan
vesikuler dan tekstur fanerik halus
berdasarkan persentase kehadiran

mineral. Pengamatan singkapan batuan
vulkanik efusif dengan vesikuler dan
tekstur fanerik halus dilapangan secara
fisik berwarna berwarna putih keabuan
dan memiliki struktur amigdaloidal
dengan tekstur fanerik halus dan
komposisi batuan yang terdiri dari
plagioklas (50%), Hornblende (10%),
piroksen (5%), Kuarsa (25%), Biotit
(10%) sehingga diketahui bahwa nama
dari batuan tersebut adalah andesit.
Kondisi batuan pada singkapan masih
segar dan beberapa singkapan sudah
lapuk, Serta telah mengalami ubahan.
Dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 7. Singkapan batu andesit
dengan struktur vesikulerdan

teksturfanerik halus

4. Singkapan batuan vulkanik efusif
dengan struktur masif dan tekstur
fanerik halus yang dijumpai dilokasi
penelitian pada stasiun TG6, TG7,
TG8, TG9 dan TG10, Penamaan pada
singkapan batuan vulkanik efusif
dengan struktur masif dan tekstur
fanerik halus berdasarkan
persentase kehadiran
mineral. Pengamatan singkapan
batuan vulkanik efusif dengan
struktur masif dan tekstur fanerik
halus dilapangan secara fisik
berwarna berwarna putih keabuan
dan memiliki struktur masif dan
tekstur fanerik halus dan komposisi
batuan yang terdiri dari plagioklas
(50%), Hornblende (10%), piroksen
(5%), Kuarsa (25%), Biotit (10%)
sehingga diketahui bahwa nama
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dari batuan tersebut adalah andesit.
Kondisi batuan pada singkapan
masih segar dan beberapa
singkapan sudah lapuk, Serta telah
mengalami ubahan. Dapat dilihat
pada gambar 8.

Gambar 8. Singkapan batu andesit
dengan strukturmasifdan tekstur

fanerik halus

3.4. PengolahanData
Pada tahapan penyusunan laporan penelitian,
peneliti melakukan pengolahan data yang
terdiri data titik pengamatan singkapan
batuan vulkanik dan Analisa Petrologi secara
megaskopis. Berikut ini merupakan
tahapan/proses pengolahan data penelitian
sebagai berikut:

3.4.1. Metodologi Identifikasi Sebaran dan
Luas Batuan Vulkanik
3.4.1.1. SebaranBatuanVulkanik

Untuk mengetahui sebaran batuan
vulkanik dilokasi penelitian, Peneliti
melakukan beberapa metode-metodeSebagai
Berikut:

a. Membuat batas sebaran batuan vulkanik
(QVSS) pada peta geologi regional lembar
sidikalang (D.T.Aldis,et all , 1983), dengan
mendeleniasi formasi pusat sipiso-piso
(QVSS).

b. Membuat titik-titik dengan cara
mendeleniasi batas sebaran batuan
vulkanik (QVSS) pada peta geologi
regional lembar sidikalang.

c. Titik-titik batas sebaran batuan vulkanik
pada peta geologi regional menghasilkan

titik-titik koordinat dari hasil pengolahan
pada software Argis, Titik--titik koordinat
tersebut sebagai acuan ketika melakukan
pengamatan di lokasi penelitian.

d. Membuat peta rencana titik pengamatan
dengan titik koordinat batas sebaran
batuan vulkanik dari peta geologi regional
lembar sidikalang (D.T.Aldis,et all , 1983)
dengan bantuan software Argis.

e. Melakukan pengamatan pada titik-titik
koordinat batas sebaran batuan vulkanik
yang didapat dari peta geologi lembar
sidikalang (D.T.Aldis,et all , 1983) pada
lokasi penelitian.

f. Ketika dilokasi penelitian, pada titik-titik
koordinat batas sebaran batuan vulkanik
ditemukan singkapan batuan vulkanik,
maka peneliti berbalik arah dari
singkapan batuan vulkanik untuk
mendapatkan batas sebaran batuan
vulkanik, karena batas sebaran dipeta
geologi dengan dilapangan dapat berbeda.

g. Ketika dilokasi titik-titik koordinat batas
sebaran batuan vulkanik dilapangan
penelitian tidak ditemukan singkapan
andesit maka peneliti maju dari titik
koordinat sebaran batuan vulkanik
sampai menemukan singkapan batuan
vulkanik.

h. Melakukan pengamatan secara
megaskopis pada singkapan-singkapan
batuan vulkanik.

i. Membuat peta sebaran batuan vulkanik
dengan software Argis.

BAB IVHASIL dan PEMBAHASAN
4.1. Sebaran dan Luas Batuan Vulkanik

Data sebaran batuan vulkanik
diperoleh dari data peta titik rencana
pengamatan yang bersumber dari peta
geologi regional sebanyak 25 titik koordinat
rencana pengamatan yang sudah
mendeleniasi batas sebaran batuan vulkanik
sipiso-piso dan data dari titik-titik lokasi
pengamatan dilokasi penelitian sebanyak 25
titik koordinat yang didapat dari data GPS
(Global Positiong System) type Gpsmap 64x
sebanyak 25 titik, Data lokasi pengamatan
diambil dilokasi penelitian dengan acuan dari
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peta titik rencana pengamatan, pada saat
dititik koordinat peta rencana pengamatan
tidak ditemukan batuan vulkanik maka
peneliti maju dari lokasi titik rencana
pengamatan sampai menemukan batuan
vulkanik dan ketika peneliti menemukan
batuan vulkanik maka peneliti mundur dari
titik koordinat rencana pengamatan untuk
mendapatkan batas sebaran batuan vulkanik.
Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan
sebaran batuan vulkanik dan batas sebaran
batuan vulkanik dilokasi penelitian. Berikut
merupakan hasil pengolahan data titik
rencana pengamatan yang bersumber dari
peta geologi regional sebanyak 25 titik
koordinat dan titik hasil pengamatan dilokasi
penelitian sebanyak 25 titik koordinat diolah
menggunakan software Arcgis, untuk
mendapat batas sebaran batuan vulkanik
dipeta titik rencana pengamatan dan dilokasi
pengamatan penelitian dapat dilihat pada
gambar 9.

Gambar 9. Peta sebaran Batu andesit
dilokasi penelitian dan geologi regional

Titik dan sebaran yang berwarna
hijau pada gambar 5-1 merupakan sebaran
batuan vulkanik dari peta titik rencana
pengamatan, titik merah dan sebaran yang
diarsir garis-garis merah merupakan sebaran
batuan vulkanik dilokasi penelitian. Dari
gambar 5-1 dapat dilihat sebaran andesit
berwarna hijau yang bersumber dari peta
geologi regional dan sebaran batuan
vulkanik yang diarsir gari-garis merah yang
merupakan sebaran batuan vulkanik dilokasi
penelitian memiliki perbedaan sebaran
batuan vulkanik.

Luas sebaran batuan vulkanik yang

berwarna hijau memiliki luas sebaran ±
754,447 ha dan luas sebaran batuan vulkanik
yang diarsir garis-garis merah memiliki luas
sebaran ± 631,447 ha, hasil dari luas sebaran
batuan vulkanik diperoleh dari pengolahan
software Argis dengan menginput data
Display XY Data dan membuat shapefile
poliygon dengan memasukkan data titik-titik
koordinat dari titik rencana pengamatan dan
titik-titik koordinat dari lokasi penelitian.

4.2. Sebaran Karakteristik Batuan
Vulkanik

Gunung api dapat berkali-kali erupsi
dengan erupsi lelehan (efusif) atau dengan
erupsi ledakan (eksplosif), hasil erupsi
lelehan akan mengikuti arah bukaan atau
kepundan gunung api sedangkan hasil erupsi
ledakan akan mengikuti arah angin karena
pembekuanmagma di udara sehingga magma
membeku dengan cepat yang menghasilkan
beberapa karakteristik batuan, Sebaran
karakteristik batuan vulkanik dilokasi
penelitian berfokus untuk mengetahui
tekstur, struktur dan komposisi batuan.
Berdasarkan pengamatan analisa petrologi
secara megaskopis dengan bantuan alat lup
diketahui terdapat beberapa karakteristik
batuan vulkanik, yaitu:

1. Batuan vulkanik ekplosif dengan
struktur scoria dan tekstur klastik.

Gambar 10. Batuan vulkanik ekplosif
dengan struktur scoria dan tekstur

klastik

Pada gambar 10 merupakan batuan
vulkanik ekplosif dengan struktur scoria
dan tekstur klastik, Berdasarkan
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pengamatan secara megaskopis dengan
ukuran butir yang didominasi oleh Lapili
(80%) dan Ash (20%) serta bentuk butir
menyudut tanggung (sub angular).
Deskripsi mineral berupa Pumice (55%),
memiliki warna putih abu-abu dengan
kilap tanah dan penyebaran merata,
Hornblende (10%), memiliki warna hitam
dengan kilap tanah dan penyebaran tidak
merata, Gelas (15%), memiliki warna
putih abu-abu dengan kilap kaca dan
penyebaran merata, Kuarsa (15%),
memiliki warna putih dengan kilap kaca
dan penyebarann merata, Biotit (5%),
memiliki warna hitam dengan kilap kaca
dan penyebaran merata. Klasifikasibatuan
piroklastik berdasarkan fragmen
piroklastiknya menurut Fisher (1966)
diketahui bahwa batuan daerah penelitian
adalah batu lapili. Genesa batuan
diinterpretasikan terbentuk dari erupsi
ekplosif dan terendapkan dengan cara
jatuhan.

2. Batuan vulkanik efusif dengan
struktur amigdaloidal dan tekstur
fanerik halus- sedang

Gambar 11 Batuan vulkanik efusif
dengan struktur amigdaloidal dan
tekstur fanerik halus-sedang

Pada gambar 11 merupakan batuan vulkanik
efusif dengan struktur amigdaloidal dan
tekstur fanerik halus-sedang, Berdasarkan
pengamatan secara megaskopis memiliki
warna batuan hitam keabuan, struktur
amigdaloidal dan tekstur fanerik halus-
sedang dan derajat kristalisasi holokristalin.

Komposisi mineral pada batuan seperti
Piroksin (5%) yang memiliki warna hitam
dengan kilap tanah serta bentuk kristal
subhedral, Hornblende (10%) yang memiliki
warna coklat gelap dengan kilap kaca serta
bentuk kristal subhedral, Plagioklas (45%)
yang memiliki warna putih abu-abu dengan
kilap lemak serta bentuk kristal subhedral
Kuarsa (30%), yang memiliki warna putih
dengan kilap kaca serta subhedral, Biotit
(10%), yang memiliki warna hitam dengan
kilap kaca serta bentuk kristal euhedral. Jenis
batuan termasuk kedalam batuan beku
intermediate , diinterpretasikan genesa
batuan terbentuk dipermukaan bumi dengan
pendinginan magma yang relatif sedang dan
lubang-lubang pada batuan disebabkan oleh
keluarnya gas pada saat pembekuan magma
sebagian lubang-lubang pada batuan sudah
terisi mineral kuarsa akibat pengaruh sisa
larutan magma yang ada pada daerah
pembekuan dengan erupsi efusif.
Berdasarkan klasifikasi batuan vulkanik
segitiga gandaQAPF ( le bas streckeisen, 1991)
diketahui memiliki nama batu andesit.

3. Batuan vulkanik efusif dengan struktur
vesikuler dan tekstur fanerik halus.

Gambar 12 Batuan vulkanik efusif
dengan struktur vesikuler dan

teksturfanerik halus

Pada gambar 12 merupakan batuan vulkanik
efusif dengan struktur vesikuler dan tekstur
fanerik halus, Berdasarkan pengamatan
secara megaskopis memiliki warna batuan
hitam keabuan, struktur vesikuler dan
tekstur fanerik halus dan derajat kristalisasi
holokristalin. Komposisi mineral pada batuan
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seperti Piroksin (5%) yang memiliki warna
hitam dengan kilap tanah serta bentuk kristal
subhedral, Hornblende (10%) yang memiliki
warna coklat gelap dengan kilap kaca serta
bentuk kristal subhedral, Plagioklas (50%)
yang memiliki warna putih abu-abu dengan
kilap lemak serta bentuk kristal subhedral
Kuarsa (25%), yang memiliki warna putih
dengan kilap kaca serta subhedral, Biotit
(10%), yang memiliki warna hitam dengan
kilap kaca serta bentuk kristal euhedral. Jenis
batuan termasuk kedalam batuan beku
intermediate , diinterpretasikan genesa
batuan terbentuk dipermukaan bumi dengan
pendinginan magma yang relatif sedang dan
lubang-lubang pada batuan disebabkan oleh
keluarnya gas pada saat pembekuan magma.
Berdasarkan klasifikasi batuan vulkanik
segitiga gandaQAPF ( le bas streckeisen, 1991)
diketahui memiliki nama batu andesit.

4. Batuan vulkanik efusif dengan
struktur masif dan tekstur fanerik
halus.

Gambar 13 Batuan vulkanik
efusifdengan strukturmasif dan

teksturfanerik halus

Pada gambar 13 merupakan batuan
vulkanik efusif dengan struktur masif dan
tekstur fanerik halus, Berdasarkan
pengamatan secara megaskopis memiliki
warna batuanhitam keabuan, struktur masif
dan tekstur fanerik halus dan derajat
kristalisasi holokristalin. Komposisi mineral
pada batuan seperti Piroksin (3%) yang
memiliki warna hitam dengan kilap tanah

serta bentuk kristal subhedral, Hornblende
(7%) yang memiliki warna coklat gelap
dengan kilap kaca serta bentuk kristal
subhedral, Plagioklas (70%) yang memiliki
warna putih abu-abu dengan kilap lemak
serta bentuk kristal subhedralKuarsa (15%),
yang memiliki warna putih dengan kilap
kaca serta subhedral, Biotit (5%), yang
memiliki warna hitam dengan kilap kaca
serta bentuk kristal euhedral. Jenis batuan
termasuk kedalam batuan beku
intermediate, diinterpretasikan genesa
batuan diinterpretasikan batuan ini
terbentuk dipermukaan dengan pembekuan
magma yang relative cepat dengan erupsi
efusif atau dengan aliran lava sehingga
menghasilkan tekstur fanerik yang halus
dengan erupsi efusif. Berdasarkan
klasifikasi batuan vulkanik segitiga ganda
QAPF ( le bas streckeisen, 1991) diketahui
memiliki nama batu andesit.

Sebaran karakteristik batuan
vulkanik yang ada dilokasi penelitian
dideleniasi dengan cara, ketika menemukan
1 karakteristik maka peneliti menjelajahi
sebaran tersebut sampai mendapatkan
karakteristik yang berbeda , dan ketika
menemukan karakteristik yang berbeda
lagi maka dilakukan hal yang sama.
Dilakukan untuk dapat
menginterprestasikan batas sebaran
karakteristik batuan vulkanik dilokasi
penelitian. Kode stasiun saat pengamatan
peneiliti membuat nama kode stasiun
pengamatan pada GPS (Global Positiong
System) type Gpsmap 64x dengan Kode TG
dengan angka dibelakang disetiap
pengeplotan dilokasi penelitian, Berikut
merupakan peta sebaran karakteristik
batuan vulkanik dilokasi penelitian yang
dapat dilihat pada gambar 13. Titik yang
berwarna biru merupakan titik sebaran
batuan vulkanik ekplosif yang memiliki
karakteristik dengan struktur scoria dan
tekstur klastik, Titik yang berwarna merah
muda merupakan titik sebaran batuan
vulkanik efusif yang memiliki karakteristik
dengan struktur amigdaloidal dan tekstur
fanerik halus, Titik yang berwarna kuning
merupakan titik sebaran batuan vulkanik
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efusif yang memiliki karakteristik dengan
struktur vesikuler dan tekstur fanerik halus,
Titik yang berwarna hijau merupakan titik
sebaran batuan vulkanik efusif yang
memiliki karakteristik dengan struktur
massif dan tekstur fanerik halus.

Gambar 13 Peta Sebaran Karakteristik
batuan vulkanik

BAB V KESIMPULAN
Berdasarkan pengamatan dilokasi

penelitian maka dapat diperoleh
kesimpulansebagai berikut :
1. Batuan vulkanik ekplosif dengan

berwarna putih abu-abu, teksturklastik,
struktur scoria, plagioklas, hornblende,
piroksen dan sedikit biotit, Klasifikasi
batuan piroklastik berdasarkan
fragmen piroklastiknyamenurut Fisher
(1966) diketahui bahwa batuan daerah
penelitian adalahbatu lapili

2. Batuan vulkanik efusif dengan warna
hitam keabuan, struktur massif dan
tekstur fanerik halus, dengan
komposisi mineral berupa plagioklas
sebagai mineral hornblende, piroksen
dan biotit sebagai mineral aksesoris.
Berdasarkan klasifikasi segitiga ganda
QAPF batuan vulkanik ( le bas dan
streckeisen, 1991) diketahui memiliki
nama batu andesit.

3. Batuan vulkanik efusif dengan warna
hitam keabuan, tekstur fanerik halus,
Struktur vesikuler, komposisi mineral
hornblende, piroksen dan biotit dan
sedikit plagioklas, Berdasarkan
klasifikasi segitiga ganda QAPF batuan
vulkanik ( le bas dan streckeisen, 1991)
diketahui memiliki nama batuandesit.

4. Batuan vulkanik efusif dengan warna
hitam keabuan, tekstur fanerik halus-
sedang, struktur amigdoidal, komposisi
mineral hornblende, piroksen, biotit,
sedikit plagioklas, Berdasarkan
klasifikasi segitiga ganda QAPF batuan
vulkanik ( le bas dan streckeisen, 1991)
diketahui memiliki nama batu andesit.

5. Luas sebaran batuan vulkanik pada
gunung sipiso-piso berdasarkan hasil
deleniasi batas sebaran batuan
vulkanik pusat sipiso-piso peta geologi
regional ± 754,447 ha sedangkan luas
sebaran batuan vulkanik hasil
pengamatan dilapangan ± 631,447 ha.
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